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BAB V.  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Museum Tekstil Jakarta merupakan salah satu museum kebudayaan yang 

berada di DKI Jakarta. Kegiatan pada galeri utama yang berubah-ubah 

membutuhkan penyelesaian masalah berupa fleksibilitas. Jika ditinjau dari segi 

fasilitas, dan kegiatan, Museum Tekstil Jakarta memiliki fasilitas dan kegiatan yang 

lengkap, namun masih kurang pada organisasi ruang, sistem display, dan 

estetikanya. Pengelola menginginkan desain interior yang dapat mengakomodasi 

kegiatan yang beragam. Konsep fleksibilitas digunakan dengan 

mempertimbangkan alternatif penggunaan dan penyimpanan. Furniture dirancang 

mudah dibongkar pasang, dapat disimpan dengan compact, dapat disusun dan 

digabungkan untuk membuat fungsi lainnya. Pada vitrin yang berat diberi roda yang 

tersembunyi untuk memudahkan pemindahan vitrin dengan mudah.Konsep ini 

didukung dengan gaya art deco untuk menguatkan suasana dan visual untuk 

menarik minat pengunjung. Museum ini bukan sekedar objek wisata edukatif, 

namun juga sebagai tempat generasi muda mengembangkan passion dan 

kreativitasnya. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan penulis ialah sebagai berikut: 

1. Bagi orang yang akan meredesain galeri utama museum Tekstil Jakarta 

sebaiknya mengoptimalkan penggunaan fungsi ruang  

2. Bagi pihak museum Tekstil Jakarta sebaiknya mengoptimalkan agenda 

kegiatan museum serta melengkapi fasilitas yang dapat menarik perhatian dan 

memenuhi kebutuhan pengunjung 

3. Penulis merasa belum mendesain seluruh fungsi ruang secara optimal, 

sebaiknya untuk desainer berikutnya untuk merancang area lounger dengan 

lebih maksimal. 
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